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SUMMARY 

AHMAD ARRAFI ARIIQ. “The Effect of Various Nursery Tray Sizes and 

Watering Intervals on Seedling of Rawit Chili (Capsicum frutescens L.) Bara 

variety.” (Supervised by DWI PUTRO PRIADI). 

 

This research was aimed to determine how the effect of various sizes of 

nursery trays and watering intervals on the nursery of cayenne pepper plants of 

the bara varieties. This study was conducted in Sukarami District (2°56'30.9"S 

104°44'14.9"E), Palembang, South Sumatra, from August to September 2023. The 

research used splitplot design with 2 treatment factors. The main plot was Nursery 

Tray Sizes (V) which consist of 3 levels, namely: V1 = 32 hole tray (5,5 x 5,5 cm), 

V2 = 50 hole tray (5 x 5 cm), and V3 = 72 hole tray (4 x 4 cm). The subplot was 

the Watering Intervals (P) consisting of 3 levels, namely: P1 =  2 times a day, with 

different watering frequencies (V1: 32,5 ml, V2: 20 ml, and V3: 15 ml), P2 = 3 

times a day, with different watering frequencies (V1: 21,7 ml, V2: 13,3 ml, and V3: 

10 ml), and P3 = 4 times a day, with different watering frequencies (V1: 16,25 ml, 

V2: 10 ml, and V3: 7,5 ml). Each treatment was repeated 3 times so there were 27 

experimental units. Each experimental unit cosisted of six nursery trays cups, each 

cup had one seedling, so there were 162 plant seedlings observed. Data obtained 

were analyzed using the variance test and LSD 5%  test. The result found that the 

5,5 x 5,5 cm size of nursery tray (V1) treatment showed the highest value in plant 

growth and yield, namely in the parameters of plant height, leaf number, header 

fresh weight, root fresh weight, header dry weight, and root dry weight. 

Meanwhile, the watering intervals of 2 times a day (P1) showed the highest values 

for plant growth and yield, namely the parameters of leaf number, header fresh 

weight, root fresh weight, header dry weight, and root dry weight. 

 

Keywords : rawit chili, bara varieties, nursery tray, watering interval, 

solanaceae. 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

AHMAD ARRAFI ARIIQ. “Pengaruh Berbagai Ukuran Nursery Tray dan 

Interval Penyiraman Terhadap Persemaian Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.) Varietas Bara.” (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh berbagai 

ukuran nursery tray dan interval penyiraman terhadap persemaian tanaman cabai 

rawit varietas bara. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sukarami 

(2°56'30.9"LS 104°44'14.9"BT), Palembang, Sumatera Selatan, pada bulan 

Agustus sampai September 2023. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu 

berbagai ukuran nursery tray (V) yang terdiri dari 3 level yaitu: V1 = 32 Mangkuk 

(5,5 x 5,5 cm), V2 = 50 Mangkuk (5 x 5 cm), dan V3 = 72 Mangkuk (4 x 4 cm). 

Sedangkan faktor kedua adalah interval penyiraman (P) terdiri dari 3 level yaitu: 

P1 = 2 kali sehari, dengan frekuensi penyiraman yang berbeda (V1: 32,5 ml, V2: 

20 ml, dan V3: 15 ml), P2 = 3 kali sehari, dengan frekuensi penyiraman yang 

berbeda (V1: 21,7 ml, V2: 13,3 ml, dan V3: 10 ml), dan P3 = 4 kali sehari, dengan 

frekuensi penyiraman yang berbeda (V1: 16,25 ml, V2: 10 ml, dan V3: 7,5 ml). 

Setiap perlakuan diulang 3 kali maka didapati 27 unit percobaan, setiap satu unit 

percobaan yang diamati sebanyak 6 kotak dan setiap kotak terdapat 1 bibit 

tanaman, sehingga terdapat 162 bibit tanaman yang diamati. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji sidik ragam dan uji BNT 5%. Hasil penelitian didapati 

bahwa perlakuan berbagai ukuran nursery tray 5,5 x 5,5 cm (V1) menunjukkan 

nilai tertinggi pada pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat segar tajuk, berat segar akar, berat kering tajuk, dan 

berat kering akar. Sementara perlakuan interval penyiraman 2 kali sehari (P1) 

menunjukkan nilai tertinggi pada pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu pada 

parameter jumlah daun, berat segar tajuk, berat segar akar, berat kering tajuk, dan 

berat kering akar. 

 

Kata kunci : cabai rawit, varietas bara, wadah semai, interval penyiraman, 

solanaceae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens L.) adalah tanaman yang 

pertumbuhannya akan baik jika berada di daerah kering dengan ketinggian dari 

0,5 sampai 1.250 meter tanaman ini berasal dari amerika beriklim tropis. 

Masyarakat Indonesia umum menggunakan cabai rawit untuk memasak. Cabai 

mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, vitamin A, 

vitamin C, capsaicin, capsantin, karotenoid, alkaloid, resin, dan minyak atsiri. 

(Assagaf, 2017).  Cabai rawit banyak diminati oleh masyarakat Indonesia, maka 

dari itu perlunya peningkatan budidaya cabai rawit terutama varietas Bara. 

Keunggulan cabai rawit varietas ini dibandingkan dengan varietas yang lain 

adalah memiliki produksi yang lebih tinggi, berumur panjang, tahan terhadap layu 

bakteri, dan umur simpan buah lebih lama (Safitri et al., 2017).  

Teknik pembibitan sayuran pada saat ini masih umum menggunakan baki 

pembibitan (nursery tray), setiap mangkuk nursery tray disarankan hanya untuk 1 

benih saja agar pertumbuhan benih dalam mangkuk tray lebih optimal dan 

penyebaran akar juga baik (Sagita, 2019). Setiap mangkuk nursery tray memiliki 

lubang dibawahnya untuk memudahkan sirkulasi udara pada akar tanaman 

(Riniarti dan Sukmawan, 2018). Penyemaian tanaman juga bergantung pada 

media tanam yang digunakan karena media tanam yang baik dapat mempengaruhi 

perkecambahan dan pertumbuhan bibit tersebut (Pianto dan Asih Farmia, 2021). 

Media tanam untuk penyemaian ini sendiri menggunakan campuran tanah dan 

arang sekam. Menurut Supriyanto dan Fiona (2010), mencampurkan arang sekam 

ke media tanam diketahui dapat membantu memperbaiki sifat lapisan bawah tanah 

sehingga pertumbuhan tanaman lebih baik dibandingkan media tanam tanpa 

campuran arang sekam. 

Air merupakan faktor yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, 

terlalu sedikit atau terlalu banyak air akan menyebabkan tanaman mengalami 

stres, akan mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas tanaman. Pemberian air pada 
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tanaman harus sesuai dengan kebutuhan tanaman itu sendiri sehingga perlunya uji 

coba pada tingkat frekuensi air berapa yang baik untuk tanaman (Podungge et al., 

2019). Air yang terlalu sedikit ataupun terlalu banyak menyebabkan tanaman 

mengalami stres dapat menghambat fotosintesis dan distribusi fotosintesis ke 

organ reproduksi. Pemberian air yang berbeda menyebabkan respon tanaman yang 

berbeda. Interval penyiraman memiliki dampak yang signifikan terhadap 

parameter seperti tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman, berat kering 

tanaman (Nugraha et al., 2014). Menurut Sumarni et al (2020) kelebihan air dapat 

mengakibatkan busuk pada tanaman.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini betujuan untuk menemukan ukuran Nursery tray dan Interval 

penyiraman yang terbaik untuk pertumbuhan bibit tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) varietas Bara. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan ukuran nursery tray 32 mangkuk (5,5 x 5,5 cm) dan 

interval penyiraman 2 kali sehari merupakan perlakuan terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) varietas Bara. 
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